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ARTICLE INFO ABSTRAK

Pelatihan membuat playdough merupakan salah satu bentuk kreatif
yang dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan perkembangan
motorik halus anak usia dini. Kegiatan pelatihan membuat playdough
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usia dini serta meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan
media sederhana dalam proses pembelajaran. Pelatihan ini di
laksanakan di TK Al-Falaah batu belek rakam dengan menggunakan
metode ceramah, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman guru
serta adanya perkembangan kemampuan motorik halus anak dalam
memanipulasi playdough. Hasil pelaksanaan pelatihan ini juga
menunjukkan bahwa anak-anak terlihat antusias, mampu mengikuti
langkah-langkah pembuatan playdough serta mengalami peningkatan
kemampuan motorik halus seperti menggenggam, mencubit,
meremas, memotong, dan membentuk adonan.

Kata Kunci: Playdough; Motorik halus; Anak usia dini, TK AL-Falaah

ABSTRACT

playdough making training is a creative form that can be used to optimize the
development of fine motor skills in early childhood. This playdough making
training activity aims to improve the fine motor skills of early childhood and
improve teacher competence in utilizing simple media in the learning process.
This training was carried out at al-falaah kindergarten, batu belek rakam using
lecture, demonstration, direct practice, and mentoring methods. The results of
this activity showed an increase in teacher understanding and the development
of children’s fine motor skills in manipulating playdough. The results of this
training also showed that children looked enthusiastic, were able to follow the
steps of making playdough and experienced an increase in fine motor skills
such as grasping, pinching, squeezing, cutting, and shaping the dough.
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1. PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang mengalami suatu proses perkembangan yang
pesat dan memiliki potensi yang besar untuk mengoptimalkan segala aspek perkembangan. Untuk
mengembangkan aspek-aspek perkembangan tersebut maka diperlukan pendidikan yang tepat
(Najib Habiby & Candra sayekti, 2018). Seperti halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan
Osakwe yang menyatakan “pupils who had pre-primary education perform better in their cognitive skills,
motor-skills, and social skills than pupils who did not attend preprimary education (2009: 146)” (Prastyan,
2019). Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa anak yang memiliki pendidikan pra sekolah akan
tampil lebih baik dalam keterampilan kognitif, keterampilan motorik, dan keterampilan social dari
pada anak yang tidak mengalami pendidikan pra sekolah, oleh karena itu pendidikan pada usia pra
sekolah atau pendidikan pada usia dini bagi anak sangat penting sekali dilakukan dan diterima oleh
anak supaya aspek-aspek perkembangan anak dapat terstimulasi dengan baik (Puji, Djaga, Mardiana,
& Makassar, 2022).

Bermain bagi anak merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan, gembira, fleksibel, tidak
terikat, membuat kepuasan batin (Hasanah, 2016). Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk
bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, belajar secara menyenangkan
(Rahma, 2019). Selain itu bermain membantu anak mengenal dirinya sendiri, orang lain dan
lingkungannya. Melalui bermain, anak juga dapat belajar memecahkan masalah, berkreasi, dan
berinteraksi dengan orang lain karena bermain adalah salah satu cara anak berinteraksi dengan dunia
(Arinalhaq & Eliza, 2022). Bermain juga merupakan aktivitas spontan dan melibatkan motivasi serta
prestasi dalam diri anak (Windawati, Kustiawan, & Astuti, 2021). Anak memiliki berbagai potensi
yang harus dikembangkan (Makhmudah, 2018). Potensi-potensi yang dimilikinya dikembangkan
dalam bentuk berbagai kegiatan yang diwujudkan dalam berbagai ekspresi diri secara kreatif. (Dirjen
PAUD, 2011). Melalui Pendidikan Anak Usia Dini diharapkan dapat mengembangkan semua potensi
yang dimilikinya baik perkembangan nilai agama dan moral, sosial emosional, kognitif, fisik motorik,
dan bahasa (Millati, 2023).

Perkembangan fisik motorik adalah salah satu aspek yang paling penting diberikan stimulasi
dengan cara yang tepat. Stimulasi diberikan agar perkembangan aspek motorik khususnya motorik
halus anak berkembang secara optimal. Suryono (2018) mengemukakan bahwa anak yang dapat

dengan mudah leluasa untuk bergerak, maka kemampuan motoriknya akan lebih terampil dan baik
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dalam pengoordinasian mata dan tangannya (Putri & Aulia, 2020). Kemampuan motorik halus dapat
didefinisikan sebagai gerakan otot kecil yang memerlukan koordinasi atau kerja sama antara tangan
dan mata (Suggate et al., 2023). Kemampuan gerakan dan koordinasi jari tangan penting kepada anak
dalam melakukan berbagai aktivitasnya (Marlia, Nisa’, & Fajar, 2018). Permendikbud Nomor 137
Tahun 2014 menjabarkan bahwa capaian perkembangan anak yang berhubungan dengan
kemampuan motorik halus ialah koordinasi mata dan tangan. Indikator kemampuan motorik halus
anak sesuai dengan Permendikbud No. 146 Kurikulum 2013, yakni anak usia 4 5 tahun yang
mencakup kemampuan dan kelenturan menggunakan tangan dan jari dengan memanfaatkan alat
untuk penggalian diri, selain itu kekuatan pada tangan seperti kegiatan menempel, mengecap,
menggenggam, menjiplak benda, menggenggam dan meremas benda (Saputra & Dkk., 2010). Hal-hal
tersebut bisa kita lakukan melalui kegiatan bermain membuat playdough yang di buat sendiri
(Agustina, Henny, La Djamudi, & Jeti, 2021). Melalui permainan playdough ini anak-anak bisa belajar
cara meremas, menggenggam dan menggulung adonan playdough untuk membuat pola dan kreasi
sendiri sesuai keinginan mereka. (Widiawati & Pudyaningtyas, 2024)

Playdough (play-doh) adalah adonan mainan (play=bermain, dough=adonan) atau plastisin
mainan yang merupakan bentuk modern dari mainan tanah liat (lempung). Playdough adalah
adonan yang terbuat dari tepung, air dan minyak. Adonan palydough sangat aman digunakan
bermain pada anak-anak (Fadhullah, Teguh, & Wiguno, 2020). Bermain playdough membuat anak
dapat mengekspresikan kreativitas anak dan dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan
anak. Yecha (2018) mengungkapkan bahwa bermian playdough merupakan salah satu kegiatan untuk
perkembangan otak, motorik halus dan motorik kasar (Novitasari, 2019). Anak-anak dapat
menggunakan jari tangan, koordinasi mata dan tangannya untuk membuat adonan playdough dan
membentuk dengan adonan playdough dan ketangkasan serta kekuatan tangan yang dapat
menstimulasi perkembangan motorik anak untuk menulis dan mewarna (Kustari & Mahendra, 2020).
Penggunaan playdough sebagai media pembelajaran memungkinkan anak-anak menggunakan
imajinasi mereka dan mengkreasikan ide-ide mereka melalui bentuk-bentuk yang mereka inginkan.
(Millati, 2023)

2. METODE

Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk memastikan bahwa pelatihan yang diakukan sesuai dengan

kondisi dan kebutuhan di TK AL-Falaah Batu Belek Rakam yang meliputi langkah-langkah seperti:
Oberservasi awal terhadap kegiatan pembelajaran khususnya stimulasi motorik halus yang dilakukan
guru Didalam kelas (Siregar, Meilanie, & Purwanto, 2020) Identifikasi masalah yaitu kurangnya variasi
media pembelajaran motorik halus (Latief, 2020).
Konfirmasi dan koordinasi dengan pihak sekolah
a. Konfirmasi resmi keada kepala sekolah mengenai kegiatan
b. Penentuan ruang kegiatan
c. Kesiapan bahan dan media pendukung
Pelatihan pelaksanaan

Lokasi dan Waktu Kegiatan yaitu Pelatihan dilaksanakan di TK Al-Falaah pada tanggal 25 Oktober
2025, Sasarannya Kegiatan yaitu Guru TK Al-Falaah serta anak-anak TK AL-Falaah kelompok A dan B
(Mayasari, Diana, & Setiawan, 2022). Tahap pelaksaan kegiatan (Febriani, Salaras, Amelia, Ariana, &
Mulyana, 2021):
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a. Tahap persiapan: dengan menyusun materi, koordinasi, dan penyediaan bahan (Oktaviani,
Muktadir, Bengkulu, & Tarmizi, 2020).

b. Tahap pelaksaan: ceramah, demonstrasi, praktik, dan kegiatan bermain playdough bersama anak

c. Pendampingan: monitoring kegiatan guru saat menerapkan playdough dalam pembelajaran

d. Evaluasi: observasi perkembangan motorik halus anak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan oberservasi awal, ditemukan bahwa guru di TK AL-Falaah telah berupaya

memberikan stimulasi motorik halus melalui kegiatan seperti menggambar, mewarnai, dan
permainan sederhana (Sari & Susilawati, 2022). Namun, media manipulatif yang melibatkan sensori
tangan belum dimanfaatkan secara optimal, terutama media yang dibuat sendiri seperti playdough.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru mampu membuat playdough secara mandiri dan
memahami penggunaannya sebagai media pembelajaran. Anak terlihat antusias dan menunjukkan
peningkatan kemampuan motorik halus, seperti mengulung, mencubit, dan membentuk playdough
menjadi berbagai bentuk. Implementasi playdough bersama anak memberikan hasil signifikan seperti
antusiasme dan motivasi anak meningkat, bahkan anak yang biasanya pasif tanpa lebih aktif dan
terlibat (Arsyia Fajarrini & Umam, 2023). Peningkatan motorik halus terlihat jelas dari oberservasi,
terjadi peningkatan indikator motorik halus seperti: menggunakan otot jari untuk mencubit dan
meremas, menggunakan kedua tangan secara bersamaan untuk menggulung adonan, membuat
bentuk sesuai yang diinginkan anak, meningkatkan koordinasi mata dan tangan dalam membuat
bentuk (Pinariya & Lemona, 2019). Selain motorik halus, muncul perkembangan pada aspek bahasa,
sosial emosional, dan kognitif. Yang dimana aspek bahasa pada anak terlihat ketika anak mampu
menyebutkan warna , bentuk, dan benda yang mereka buat. Sosial emosional terlihat ketika anak
mampu belajar bergiliran, berbagi adonan, dan bekerja sama. Sedangkan aspek kognitif terlihat ketika
anak mampu membuat sebuah bentuk yang mereka inginkan (Cahyani, 2018).

Keterampilan motorik halus sangat berkaitan dengan kesiapan akademik anak, terutama dalam
kegiatan menulis (Indriana, Ismiyanti, & Afandi, 2021). Dengan demikian penggunaan playdough
menjadi salah satu alternatif metode efektif untuk mengembangkan kesiapan tersebut. Playdough
merupakan media edukatif yang cocok digunakan pada anak usia dini karena sifatnya lembut,
fleksibel, aman, dan mudah dibentuk sehingga dapat merangsang kekuatan otot jari. Pembelajaran
melalui permainan playdough memberikan stimulasi yang sangan kaya, karena aktivitasnya
melibatkan berbagai gerakan manipulatif seperti: menekan, meremas, mencubit, memotong,
menggulung dan membentuk (Rachman, 2019) Gerekan-gerakan ini membantu memperkuat otot
intrinsik tangan dan jari yang sangat dibutuhkan anak dalam aktivitas menulis dan menggunting
(Nurhayati, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada kegiatan pelatihan membuat playdough untuk
mengembangkan keterampilan motorik halus anak di tk al-falaah batu belek rakam, dapat
disimpulkan bahwa melalui pelatihan ini keterampilan motorik halus anak meningkat karena
melalui permainan playdough memberikan stimulasi yang sangan kaya, karena aktivitasnya
melibatkan berbagai gerakan manipulatif seperti: menekan, meremas, mencubit, memotong,
menggulung dan membentuk. Gerekan-gerakan ini membantu memperkuat otot intrinsik tangan dan
jari yang sangat dibutuhkan anak dalam aktivitas menulis dan menggunting. Melalui kegiatan ini
anak terlihat antusias dan menunjukkan peningkatan kemampuan motorik halus, seperti mengulung,

mencubit, dan membentuk playdough menjadi berbagai bentuk. Implementasi playdough bersama
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anak memberikan hasil signifikan seperti antusiasme dan motivasi anak meningkat, bahkan anak
yang biasanya pasif tanpa lebih aktif dan terlibat. Peningkatan motorik halus terlihat jelas dari
oberservasi, terjadi peningkatan indikator motorik halus seperti: menggunakan otot jari untuk
mencubit dan meremas, menggunakan kedua tangan secara bersamaan untuk menggulung adonan,
membuat bentuk sesuai yang diinginkan anak, meningkatkan koordinasi mata dan tangan dalam
membuat bentuk.
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